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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Sebagaimana telah dijelaskan dalam latar belakang, kondisi nyata yang 

dihadapi oleh Orang Muda Katolik (OMK) pada masa kini adalah adanya krisis 

dalam proses regenerasi calon pemimpin. Fenomena yang terjadi menunjukkan 

bahwa banyak anak muda Katolik mengalami rasa tidak percaya diri, bahkan 

cenderung menolak ketika diajak atau ditunjuk untuk mengambil peran 

kepemimpinan. Selain faktor internal tersebut, meskipun telah ada upaya dari 

berbagai kalangan untuk melaksanakan revolusi formasi dalam pendidikan 

kepemimpinan bagi OMK, berbagai ikhtiar itu tetap saja terbentur pada sejumlah 

hambatan. Sebagai contoh, usaha yang dilakukan oleh para pembina OMK, baik 

dari komisi kepemudaan maupun dari pastor paroki selaku pembina rohani, sering 

kali tidak berjalan secara optimal dan berkesinambungan. Pola siklus yang berulang 

seperti ini pada akhirnya melahirkan kondisi kemunduran dalam proses kaderisasi 

pemimpin di lingkungan komunitas OMK. 

Pembinaan atau pendidikan mengenai kepemimpinan bagi Orang Muda 

Katolik (OMK) sebenarnya mampu memberikan jawaban atas krisis kepemimpinan 

yang tengah melanda Gereja Katolik dewasa ini. Diskusi tentang kepemimpinan 

dan suksesi kepemimpinan tidak perlu menunggu hingga seseorang memasuki usia 

lanjut, melainkan harus dimulai sejak masa muda. Adapun pembelajaran tentang 

pendidikan kepemimpinan ini secara ideal telah dilaksanakan oleh Musa kepada 

Yosua. Pemberian pendidikan kepemimpinan dari Musa kepada Yosua merupakan 

salah satu model yang relevan untuk diaplikasikan dalam pendidikan 

kepemimpinan OMK di Indonesia pada masa sekarang. 

Orang Muda Katolik (OMK) wajib memiliki integritas pribadi yang baik, 

karena integritas tersebut menjadi penuntun bagi terwujudnya kepemimpinan yang 

berkualitas. Oleh karena itu, penerapan model suksesi kepemimpinan Musa kepada 

Yosua dalam pendidikan kepemimpinan OMK menjadi langkah solutif yang efektif. 

Efektivitas pendidikan kepemimpinan ini terletak pada dua model sekaligus dua 
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metode pola pendidikan kepemimpinan, yaitu model atau metode ilahi dan model 

atau metode insani. 

Model ilahi mengungkapkan bahwa kepemimpinan merupakan anugerah 

yang berasal dari Allah. Dalam kerangka ini, setiap orang yang terpilih menjadi 

pemimpin adalah karena panggilan dan pilihan dari Allah semata. Sementara itu, 

dalam konteks insani, pendidikan kepemimpinan berkenaan dengan peran manusia 

terhadap sesamanya, yaitu bahwa seorang pemimpin juga perlu dibentuk dan 

didukung oleh orang-orang di sekitarnya. Kedua model pendidikan ini dapat 

dijadikan sebagai landasan bagi pendidikan kepemimpinan generasi muda. 

OMK Indonesia dipanggil untuk bertanggung jawab sebagai penerus 

kepemimpinan dalam Gereja Katolik. Model ini memberikan kesadaran kepada 

OMK bahwa mereka harus bersedia menjadi calon pemimpin sekaligus pemimpin 

sejati, sebab panggilan menjadi pemimpin di sini merupakan sebuah tanggung 

jawab yang melekat pada diri setiap OMK. Untuk mendukung hal tersebut, perlu 

dibangun kesadaran batiniah atau penguatan spiritual dan iman yang kokoh. OMK 

di Indonesia harus menyadari bahwa panggilan menjadi pemimpin adalah anugerah 

dari Allah. Penguatan model pendidikan ilahi ini dapat dijalankan dalam suasana 

yang bersifat rohani, misalnya melalui kegiatan amal dan sosial, pendalaman Kitab 

Suci, serta berbagai bentuk pembinaan rohani lainnya. 

Selanjutnya, dalam konteks pendidikan insani yang diterapkan di 

lingkungan OMK, terdapat tiga hal pokok. Pertama, OMK harus memosisikan 

dirinya sebagai murid. Status sebagai murid menandakan adanya kesediaan untuk 

dibentuk dan dibimbing oleh pihak lain, seperti oleh pemimpin OMK atau oleh 

pembina OMK. Kedua, pemimpin atau pembina OMK hendaknya bersedia menjadi 

mentor yang mendampingi para anggota OMK. Peran sebagai mentor ini perlu 

meneladani cara Musa ketika ia menjadi mentor bagi Yosua. Ketiga, para pengurus 

OMK, pemimpin OMK, atau pembina OMK harus memiliki keberanian dan 

ketulusan untuk mendelegasikan tugas-tugas kepemimpinan kepada anggota 

lainnya. Hal ini penting agar tidak terkesan terjadi monopoli kepemimpinan yang 

dapat menghambat proses kaderisasi. 
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Gambaran inti dari keterkaitan antara penerapan model suksesi 

kepemimpinan Musa kepada Yosua memberikan langkah solutif bagi penanganan 

krisis kepemimpinan dalam Gereja Katolik. Kedua bentuk model dan metode 

pendidikan kepemimpinan yang telah disebutkan di atas sungguh berkualitas dan 

sangat relevan dalam mendorong kemajuan pendidikan kepemimpinan OMK. 

Apabila kedua model dan metode pendidikan kepemimpinan dari Musa kepada 

Yosua ini benar-benar diterapkan secara sungguh-sungguh dalam pendidikan 

kepemimpinan OMK, maka proses regenerasi kepemimpinan di lingkungan OMK 

akan berjalan dengan lancar. Selain itu, format pendidikan kepemimpinan ilahi dan 

insani membuka peluang untuk melahirkan calon pemimpin serta pemimpin yang 

berkualitas, baik secara spiritual maupun dalam tindakan dan perilaku keseharian 

mereka. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Orang Muda Katolik (OMK) Di Indonesia  

Orang Muda Katolik (OMK) di Indonesia diharapkan untuk: Pertama, 

terbuka. OMK perlu bersikap terbuka terhadap kritik dan saran dari berbagai pihak 

untuk memperbaiki kekurangan baik secara individu maupun organisasi serta 

membuka dan menyadari kekurangan yang ada dalam diri. Hal ini sangat 

diperlukan dalam proses bimbingan dari para mentor yang ada di lingkungan OMK, 

sebab membuka diri berarti siap untuk menerima bimbingan. Kedua, memiliki 

kesungguhan hati dalam berkomitmen untuk turut serta di dalam komunitas OMK. 

Keterlibatan secara aktif dalam menjalani seluruh rangkaian pendidikan 

kepemimpinan yang diselenggarakan menjadikan OMK kaya dengan pengalaman 

akan kepemimpinan seperti dipercayakan untuk mengatur organisasi dengan seksi-

seksi yang telah dipercayakan, memimpin kegiatan yang ada di lingkungan, 

memimpin katakese. Apabila kedua sikap tersebut dapat diwujudkan dengan 

sungguh-sungguh, maka komunitas OMK akan mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang positif, baik dari sisi jumlah anggota maupun dari sisi kualitas 

kepemimpinan yang dihasilkan. Selain itu, setiap OMK yang senior yang di mana 

telah menerima pembinaan diharapkan pula untuk tidak menyimpan sendiri 

pengalaman dan pengetahuannya, melainkan bersedia menjadi pendamping bagi 
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anggota lain yang lebih muda. Dengan pola yang berkesinambungan seperti ini, 

proses suksesi kepemimpinan dalam komunitas OMK akan terus berjalan secara 

sehat dan terjamin keberlangsungannya. 

5.2.2 Bagi Komisi Kepemudaan Gereja Katolik 

 Penulis memberikan anjuran kepada Komisi Kepemudaan Katolik agar 

menyusun materi mengenai model dan metode pendidikan seperti: (1). Model 

mentoring dekat. Ciri utama dari model ini adalah, membangun relasi personal  

antara yang membina dan yang dibina. Pemimpin atau OMK yang senior menjadi 

teladan hidup bagi anggota OMK yang junior. (2). Model praktis kepemimpinan. 

Prinsip dari model ini adalah belajar memimpin secara langsung, contohnya: 

memimpin tim kecil yang dibagikan oleh organisasi seperti tim kelancaran (liturgi, 

perbendaharaan, konsumsi, keamanan, petugas parkiran, dan lain-lain). Dalam 

metode ini evaluasi diperlukan di setiap kegiatan sehingga keberanian akan 

terbentuk, kemampuan untuk memperbaiki masalah meningkat, dan mental tahan 

terhadap segala situasi akan berkembang. Dua model ini merupakan model yang 

efektif karena orang muda berada di fase pencarian identitas dan fase pembentukan 

karakter. Dengan adanya hubungan yang personal, kaum muda merasa diterima 

sehingga membuka diri untuk dibentuk, dan model praktis kepemimpinan 

memberikan ruang bagi kaum muda untuk berkarya bukan hanya teoritis saja.  

kepemimpinan yang meneladani cara Musa membina Yosua, kemudian 

menerapkannya di dalam kelompok-kelompok OMK. Apabila kedua jenis materi 

pendidikan kepemimpinan tersebut diberikan secara menyeluruh, maka akan 

tercipta kesamaan dalam model dan metode pendidikan kepemimpinan di seluruh 

komunitas Orang Muda Katolik (OMK) di Indonesia. Kesamaan model dan metode 

ini selanjutnya membuka peluang untuk melahirkan kesamaan pola pikir di 

kalangan OMK, khususnya dalam hal menjadi pemimpin yang berintegritas secara 

rohani maupun jasmani. Dengan demikian, proses pembentukan kepemimpinan 

muda Katolik dapat berlangsung secara terarah, terukur, dan seragam di berbagai 

wilayah, sehingga kualitas kepemimpinan yang dihasilkan pun menjadi lebih 

merata dan berkelanjutan. 
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5.2.3 Bagi Pembina Atau Mentor Orang Muda Katolik (OMK) 

Para pembina atau mentor Orang Muda Katolik (OMK) diharapkan bersedia 

mempelajari model dan metode pendidikan kepemimpinan yang dicontohkan oleh 

Musa kepada Yosua, kemudian menerapkannya dalam proses pembinaan 

kepemimpinan terhadap anggota OMK. Apabila model dan metode pendidikan 

kepemimpinan tersebut dipahami dan dihayati dengan sungguh-sungguh, maka alur 

formasi pendidikan kepemimpinan OMK di Indonesia akan berlangsung secara 

tertib, terarah, dan berkesinambungan. Proses formasi yang terkelola dengan baik 

pada akhirnya akan mampu meningkatkan kualitas kepemimpinan setiap anggota 

OMK, sekaligus memperkuat integritas pribadi mereka baik dalam dimensi 

spiritual maupun dalam tindakan nyata sehari-hari. 

5.2.4 Bagi Kampus Institut Filsafat Dan Teknologi Kreatif (IFTK) Ledalero 

Lembaga pendidikan tinggi, khususnya Institut Filsafat dan Teknologi 

Kreatif (IFTK) Ledalero, memiliki posisi strategis dalam pembentukan karakter dan 

kepemimpinan generasi muda Katolik. Sebagai institusi yang bergerak di bidang 

filsafat dan teknologi kreatif, kampus ini tidak hanya bertanggung jawab untuk 

mengembangkan kecerdasan intelektual mahasiswa, tetapi juga berperan penting 

dalam membentuk kesadaran sosial dan spiritual mereka. Oleh karena itu, IFTK 

Ledalero perlu secara aktif mendorong seluruh mahasiswa dan mahasiswi Katolik 

yang berada di lingkungan kampus untuk bergabung dan terlibat secara sungguh-

sungguh dalam organisasi Orang Muda Katolik (OMK).  

IFTK Ledalero diharapkan mampu menyelenggarakan seminar khusus yang 

membahas secara mendalam tentang model suksesi pendidikan kepemimpinan 

yang diteladankan oleh Musa kepada Yosua. Seminar ini hendaknya dirancang 

secara sistematis dengan menghadirkan narasumber yang kompeten di bidang 

kepemimpinan Kristen, teologi pastoral, atau psikologi pendidikan. Materi seminar 

perlu mencakup analisis teologis tentang panggilan kepemimpinan Musa, proses 

pendampingan yang dilakukan kepada Yosua, serta relevansi model tersebut bagi 

konteks kepemimpinan muda Katolik di Indonesia masa kini. Selain 

penyelenggaraan seminar, IFTK Ledalero juga perlu menyediakan ruang praktik 

kepemimpinan yang nyata bagi mahasiswa dan mahasiswi Katolik. Ruang praktik 
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ini harus disusun dengan berpedoman pada nilai-nilai dan tahapan pendidikan 

kepemimpinan sebagaimana dicontohkan oleh Musa kepada Yosua. Praktik 

kepemimpinan dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk kegiatan, seperti menjadi 

ketua panitia dalam acara kampus, memimpin kelompok studi, mengelola unit 

kegiatan mahasiswa, atau terlibat dalam pengorganisasian kegiatan sosial 

kemasyarakatan.  

5.2.4 Bagi Para Peneliti Selanjutnya 

Penulis menyampaikan sejumlah saran dan rekomendasi kepada para 

peneliti yang berminat untuk melanjutkan kajian mengenai konsep suksesi teladan 

kepemimpinan Musa kepada Yosua bagi pendidikan kepemimpinan Orang Muda 

Katolik (OMK) di Indonesia. Para peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan 

studi lapangan secara empiris mengenai penerapan model suksesi kepemimpinan 

Musa kepada Yosua di berbagai komunitas OMK di wilayah Indonesia, seperti 

Jawa, Sumatera, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi, Kalimantan, dan Papua, guna 

memperoleh gambaran yang lebih konkret tentang faktor pendukung dan 

penghambat implementasinya. Selain itu, peneliti dapat mengembangkan studi 

perbandingan antara model suksesi kepemimpinan Musa kepada Yosua dengan 

model pendidikan kepemimpinan dari tokoh-tokoh Alkitab lainnya, misalnya Elia 

kepada Elisa, Paulus kepada Timotius, atau Yesus kepada kedua belas murid-Nya.  

Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk melakukan penelitian kuantitatif 

guna mengukur korelasi antara tingkat pemahaman OMK terhadap model suksesi 

kepemimpinan Musa kepada Yosua dengan tingkat kesiapan mereka menjadi 

pemimpin. Di samping itu, penelitian pengembangan (research and development) 

dapat dilakukan untuk menciptakan materi pelatihan, modul ajar, atau kurikulum 

pendidikan kepemimpinan berbasis model Musa kepada Yosua yang dapat 

digunakan secara praktis oleh para pembina OMK. Para peneliti juga disarankan 

untuk meneliti peran keluarga serta lingkungan pendidikan formal, seperti sekolah 

atau perguruan tinggi Katolik, dalam mendukung internalisasi model suksesi 

kepemimpinan Musa kepada Yosua sejak usia dini. Kajian tentang tantangan dan 

peluang penerapan model ini dalam konteks masyarakat digital dan era pasca-

pandemi juga sangat relevan untuk dilakukan. Lebih lanjut, penelitian longitudinal 
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disarankan untuk mengamati perkembangan kepemimpinan seorang OMK sejak 

pertama kali bergabung dalam komunitas, menjalani proses pendampingan, hingga 

akhirnya menjadi pemimpin yang mendampingi anggota lain. Terakhir, para 

peneliti diharapkan tidak hanya mengembangkan tema ini dalam tataran akademik 

semata, tetapi juga memberikan kontribusi nyata bagi praktik pendidikan 

kepemimpinan di lingkungan Gereja Katolik Indonesia. 
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